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ABSTRAK

Teh merupakan minuman yang menyegarkan dan disukai banyak orang, teh herbal
termasuk teh yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Daun salam dan serai
memiliki kandungan tanin yang dapat menurunkan tekanan darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui formulasi terpilih dari teh herbal daun salam dengan
penambahan serai sebagai minuman alternatif. Penelitian ini menggunakan desain studi
ekperimental dengan Rancang Acak Lengkap (RAL). Terdapat 4 perlakuaan
penambahan daun salam dan serai pada pembuatan teh herbal yaitu FO (100% : 0%),
F1 (90% : 10%), F2 (80% : 20%), F3 (70% : 30%). Dilihat dari hasil Uji organoleptik
oleh panelis semi terlatih sebanyak 25 orang didapatkan bahwa perlakuan F3
merupakan perlakuan teh herbal terpilih. Uji organoleptik pada perlakukan F3 dengan
persentase warna 4,28%, rasa 3,32% dan aroma 3,52%. Formulasi F3 ini memiliki
warna yang khas dikarenakan serai memiliki senyawa katekin yang membuat
terbentuknya warna pada teh menjadi lebih pekat (Kuning tua). Analisis kimia yang
dilakukan adalah kadar air, kadar abu dan tanin. Uji statistik dari organoleptik
menggunakan uji normalitas, uji kruskall wallis dan uji lanjut mann whitney sedangkan
untuk uji data laboratorium (analisis kimia) tidak dilakukan uji statistik karena hanya
dipilih berdasarkan perlakuan terpilih. Uji tanin pada perlakuaan FO memiliki nilai
sebesar 0,9289% dan F3 memiliki nilai sebesar 0,7537% artinya teh herbal daun salam
dengan penamabahan serai memiliki nilai positif kandungan tanin. Untuk formulasi FO
memiliki kadar air 15,11%, kadar abu 5,30%, sedangkan formulasi terpilih F3 memiliki
kadar air 14,83%, kadar abu 5,81%.

Kata Kunci : Teh herbal, daun salam, serai, tanin
Kepustakaan : 46 (2008-2020)
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ABSTRACT

Tea is a refreshing beverage and is popular with many people, herbal tea, including
tea that has many health benefits. Laurel and citrus leaves have a salinity that can
lower blood pressure. The study aims to discover the selected formulation of a palate-
leaf herbal tea with citations of citations as an alternative beverage. The study USES
an ekperimental study design by a full random design (ral). There are 4 treatments for
adding laurel and lemongrass to herbal tea fO (100% : 0%), f1 (90% : 10%), f2 (80%
: 20%), 3 (70% : 30%). According to the results of the organoleptic test by a
semitrained panel of 25 people it was obtained that f3 treatment was the best herbal
tea. Organoleptic test on F3 treatment with color percentage 4.28%, taste 3.32% and
aroma 3.52%. This F3 formulation has a distinctive color because lemongrass has
catechin compounds that make the color of the tea become more concentrated (dark
yellow).Chemical analysis performed was water levels, ash and tannins. Statistical
tests of the organoleptic use of normality, tests of kruskall Wallis and mann Whitney's
advanced tests while for laboratory data tests (chemical analysis) were not performed
on statistics because they were selected only according to the best treatment. The
tannins on fO treatment has a value of 0.9289% and f3 has a value of 0.7537% which
means a salt-leaf herbal tea with an addition of fibers has a positive value of tannins
To FO formulations has a water level's value 15,11%, ash content 5,30% , But the
formulation is chosen F3 has a water level's value 14,83%, ash content 5,81%

Keywords: Herbal tea, salam leaves, lemongrass, tannin

Literature: 46(2008-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi yang ditandali
dengan peningkatan stenosis arteri yang mengakibatkan resistensi aliran darah,
yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah terhadap dinding pembuluh darah
(Carlson 2016). Menurut WHO hipertensi diperkirakan terjadi ketika tekanan darah
sistolik melebihi 160 mmHg dan diastolik lebih dari 95 mmHg. Karena tekanan
darah tinggi tidak menunjukkan gejala, sering disebut sebagai silent killer. Tekanan
darah tinggi yang diduga memiliki penyebab disebut hipertensi sekunder. Menurut
data WHO pada tahun 2015 menunjukkan 1,13 miliar orang di seluruh dunia
menderita tekanan darah tinggi, artinya 1 dari 3 orang di seluruh dunia terdiagnosis
dengan 4.444 orang menderita tekanan darah tinggi, dimana hanya 36,8% yang
sedang menjalani pengobatan. Secara global, jumlah orang yang hidup dengan
tekanan darah tinggi terus meningkat setiap tahun, dan diperkirakan akan
meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025. Diperkirakan juga 9,4 juta orang
meninggal setiap tahun akibat hipertensi dan komplikasinya (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia: 2018). Secara nasional, prevalensi hipertensi pada
penduduk sebesar 30,9%. Prevalensi hipertensi pada wanita 32,9% lebih tinggi
dibandingkan pria (28,7%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (31,7%)
dibandingkan di pedesaan (30,2%). Prevalensi meningkat seiring bertambahnya
usia (Profil Kesehatan Indonesia, 2016).

Menurut Profil Dinas Kesehatan Sumatera Selatan (2017), jumlah penderita
darah tinggi tahun 2013 sebanyak 183.048 jiwa, pada tahun 2014 sebesar 186.116
jiwa, pada tahun 2015 sebesar 204.213 jiwa, pada tahun 2016 sebesar 225.305 jiwa
dan bulan Januari sampai November tahun 2017 sebanyak 229.365 jiwa. Di sisi
lain, menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang, angka kejadian penyakit
hipertensi semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014 yaitu sebanyak
6740 orang, 7944 orang tahun 2015, 8530 orang tahun 2015, pada tahun 2016
sebanyak 8686 orang dan bulan Januari-September 2017 sebanyak 6973 (Profil
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Dinas Kesehatan Kota Palembang Tahun 2017). Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), dari 50% pasien dengan hipertensi yang dikonfirmasi, hanya 25%
yang dirawat dan 12,5% yang dirawat dengan baik. Hal ini karena tekanan darah
tinggi masih dianggap sebagai fenomena umum yang terjadi seiring bertambahnya
usia. Tekanan darah tinggi tidak dapat disembuhkan, sehingga penderita tekanan
darah tinggi perlu meminum obat darah tinggi secara rutin. Kebanyakan penderita
tekanan darah tinggi malas minum obat antihipertensi setiap hari. Menggunakan
bahan-bahan alami sangat bagus untuk digunakan sebagai pengobatan alternatif
karena memiliki efek samping yang minimal atau bahkan tanpa efek samping. Hal
ini juga dapat membantu masyarakat mengelola tekanan darah tinggi.

Tidak semua orang dengan tekanan darah tinggi perlu minum obat untuk
menurunkan tekanan darahnya. Ada banyak bahan alami di sekitar kita yang
menurunkan tekanan darah. Misalnya, rebusan daun salam terbukti efektif
menurunkan tekanan darah tinggi. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
daun salam memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, seperti tanin yang dapat
menurunkan tekanan darah, kadar kolesterol dan asam urat, serta diare. Penggunaan
daun salam telah banyak dilakukan di masyarakat sejak zaman dahulu. Ini
digunakan sebagai obat pelengkap dan sering digunakan sebagai pengganti
pengobatan alternatif dan obat antihipertensi bekas. (Nurchahyati, 2014).

Dengan iklim tropis, Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman
hayati terbesar kedua di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki lebih dari 20.000
tanaman obat. Salah satu daerah yang kaya akan berbagai tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat adalah Sumatera bagian selatan. Menurut Kementerian
Kehutanan (2011), luas hutan Sumatera Selatan adalah 4.399.837 hektar yang
merupakan tipikal hutan hujan tropis. Beberapa tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan untuk bahan alam tradisional adalah daun salam (Syzygium
polyanthum) dan serai (Cymbopong). Daun salam dan batang serai merupakan
bumbu masakan yang sering digunakan didaerah Asia Tenggara.

Daun salam mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, tanin, minyak
atsiri, citral, eugenol dan saponin. Tanaman salam mengandung zat kimia tanin, dan

senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan. Tanin merupakan bahan aktif
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dengan sifat anti inflamasi dan antibakteri (Kiptiah et al., 2020). Daun salam
(syzygium polyanthum) merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan, selain untuk bumbu masakan, daun salam juga digunakan sebagai obat
karena kemampuannya untuk mengatasi berbagai penyakit termasuk tekanan darah
tinggi. Kandungan daun salam ini menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi (Nurcahyati 2014). Sebuah penelitianoleh Trisna (2015) menemukan
bahwa daun salam lebih efektif menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi dibandingkan daun alpukat karena daun salam sendiri mengandung
senyawa bernama tanin yang dapat menurunkan tekanan darah.

Serai adalah tanaman rempah yang mengandung bahan aktif yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri berupa flavonoid, tanin dan polifenol. Serai
mengandung senyawa tanin. Serai memiliki banyak manfaat dan kegunaan yaitu
sebagai bumbu masakan, obat-obatan tradisonal, antibakteri, detoksifikasi dan
sebagai analgesik. Tanin yang terdapat di serai ini mempunyai manfaat untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Nilai gizi serai mendukung
pengunaannya sebagai minuman aromatik dan termasuk dalam teh.

Tanin dalam daun salam merupakan senyawa aktif dalam metabolit
sekunder yang diketahui memiliki beberapa sifat, antara lain antihipertensi,
antibakteri dan antioksidan Amelia (2015). Tanin yang terkandung dalam daun
salam memiliki efek antibakteri, antiinflamasi, pembentukan kolagen,
perlindungan pembuluh darah, antioksidan, dan antikanker, yang dapat
menurunkan tekanan darah tinggi. Beberapa penelitian menemukan bahwa
kandungan tanin dapat digunakan sebagai obat alternatif. Daun salam dan serai
bisa diminum sebagai teh. Teh merupakan minuman yang menyegarkan dan
disukai banyak orang, termasuk teh hebal. Teh herbal dipercaya memiliki efek
positif bagi kesehatan. Menurut Palupi (2015), pembuatan teh dengan bahan selain
daun teh bisa disebut teh herbal. Manfaat minuman teh bagi kesehatan telah
terbukti memberikan rasa segar, dapat memulihkan kesehatan, dan tidak
berbahaya. Manfaat teh adalah karena kandungan zat bioaktif yang disebut
polifenol (terutama katekin). Senyawa katekin berperan sebagai antioksidan dan

berperan penting dalam menangkal radikal bebas. Radikal bebas sangat berbahaya
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bagi tubuh manusia. Tanpa antioksidan yang cukup untuk melawan radikal bebas,
tubuh  mengalami stres oksidatif yang berdampak pada berbagai penyakit
degeneratif (Amelia, 2015).

Penggunaan daun salam dan batang serai selama ini belum optimal.
Masyarakat hanya mengenal keduanya sebagai bumbu dapur. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memanfaatkan daun salam dan batang
serai sebagai minuman, yaitu teh herbal. Potensi daun salam dalam bentuk serbuk
teh herbal dapat diolah melalui proses pengeringan oven. Senyawa tertentu dalam
teh dapat memberikan kesan warna, rasa, dan aroma yang membuat orang
meminum teh. Jika diolah menjadi teh herbal, daun salam dan batang serai dapat
digunakan sebagai obat antihipertensi. Diharapkan dapat dinikmati oleh penderita
hipertensi karena dikemas dalam bentuk teh herbal.

Penelitian terkait daun salam sebelumnya menganalisis kualitas teh
terbaik dari daun salam tua dan daun salam muda. Belum ada penelitian yang
menggabungkan efek daun salam dengan batang serai sebagai minuman teh
herbal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan
formulasi dan kadar tanin pada teh daun salam yang dikombinasikan dengan

batang serai sebagai minuman alternatif.

1.2 Rumusan Masalah
Daun salam merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi

kesehatan manusia sebagai antivirus, anti mikroba, anti alergi, dan anti oksidan.
Daun salam dan serai dapat menjadi antihipertensi dikarenkan daun salam dan serai
memiliki kandungan senyawa tanin yang memiliki efek antimikroba, antiinflamasi,
merangsang pembentukkan kolagen, melindungi pembuluh darah. Banyaknya
manfaat yang tidak dibarengi dengan tingginya pemanfaatan daun salam ini. Hal
ini disebabkankarena tidak dilakukan penyajian yang menarik oleh masyarakat.
Maka, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk membuat teh herbal daun
salam dengan tambahan batang serai. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah formulasi teh daun salam dengan penambahan batang serai memiliki
perbedaan organoleptik berupa warna, rasa dan aroma, yang berpengaruh terhadap
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tingkat kesukaan panelis, serta berapa besar kandungan tanin pada teh herbal daun

salam dengan tambahan batang serai dari formulasi terpilih.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan formulasi dan kandungan

tanin dari teh daun salam yang dikombinasikan dengan batang serai.

1.3.2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui perbedaan organoleptik berupa warna, aroma dan rasa

pada beberapa formulasi teh herbal daun salam dengan penambahan
batang serai.

b. Mengetahui formulasi terpilih berdasarkan tingkat kesukaan
panelis.

c. Mengetahui kandungan tanin pada formulasi terpilih pada teh

herbal daun salam dengan penambahan batang serai.

Universitas Sriwijaya



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi
informasi baru khusunya mengenai teh herbal daun salam dengan tambahan

serai dan sebagai minuman alternatif.

1.4.2 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan, pemahaman

dan pengalaman. Memberikan wawasan berupa informasi alternatif
terhadap pemanfaatan bahan lokal alami menjadi teh herbal daun salam

dengan tambahan serai.

1.4.3 Bagi Institusi
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian

selanjutnya di institusi khususnya Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.
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